BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN
A. Metode Penelitian.

Metode merupakan suatu cara untuk memecahkan suatu permasalahan
"dengan menggunakan teknik dan peralatan tertentu untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah dirumuskan. Penelitian imi tergolong kuasi eksperimen
dengan memberikan perlakuan sebanyak 2 kali setiap minggu selama satu catur
wulan kepada kelompok perlakuan, kemudian dianalisis hubungan pengaruh
kebugaran jasmani siswa dengan prestasi belajar IPS dan prestasi belajar MIPA
antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. Perlakuan yang akan
dicobakan adalah memberikan pengayaan program kurikuler yang diwujudkan
dalam bentuk pemberian latihan senam erobik kepada subjek yang menjadi
sampel penelitian 1ni.

Dari hasil penelitian ini akan dianalisis yaitu: 1) pengaruh pengayaan
program kurikuler dengan senam erobik terhadap kebugaran jasmani siswa
kelompok kontrol dan siswa kelompok perlakuan; 2) pengaruh kebugaran jasmani
terhadap prestasi belajar IPS dan MIPA pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol; 3) Perbedaan pengaruh kebugaran jasmani terhadap meningkatnya
prestasi belajar antara siswa kelompok IPS dengan siswa kelompok MIPA.

B. Populasi dan Sampel.
1. Populast.

Populasi dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan beserta karakteristik
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yang menjadi subjek penelitian. Populasi dalam penelitan ini adalah sefuruh siswa

kelas V Sekolah Dasar Negeri 3, 4, dan 7 Banjar Jawa Singaraja, yang berjumlah

115 orang yang terdiri atas 65 siswa putra dan 50 siswa putri.

2. Sampel.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili populasi. Oleh
Karena itu, diperlukan kriteria untuk penentuan sampel pada kelompok perlakuan
maupun sampel pada kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dalam pengambilan sampel. Kriteria untuk menjadi anggota
sampel adalah :

a. Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 3, 4, dan 7 Banjar Jawa Singaraja yang
berada pada kelompok tengah. Ketentuan kelompok tengah adalah mereka
yang berada di antara 25% kelompok teratas dan 25% kelompok terbawah, di
mana persentase tersebut ditentukan setelah melalui penyusunan urutan nilai
mata pelajaran IPS, dan nilai mata pelajaran MIPA pada catur wulan pertama.

b. Dipilihnya siswa kelas V yang prestasi belajarnya berada di kelompok tengah
karena:

1) M_enurut Santosa Giriwijoyo dalam diskusi bimbingannya mengatakan bahwa
pada kelompok tengah masih terbuka peluang adanya rentang kemungkinan
prestasi belajar itu menurun atau meningkat.

2) Sedangkan pada siswa kelas 5 SD (usia 10 - 11 tahun) menurut Watson (1992)
walaupun perbedaan individu itu muncul pada pertumbuhan dan kematangan,

pada dasarnya sedikit alasan yang memaksakan pemisahan jenis kelamin untuk
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aktivitas olahraga sampai kira-kira usia 14 tahun. Bila dilihat dari perbedaan
kapasitas daya tahan menurut Rusli Lutan (1993:45) menyatakan bahwa :
“Setelah puber, maka terjadi perbedaan kapasitas daya tahan anak laki-laki dan
anak perempuan”. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk kegiatan senam erobik
yang sasaran utamanya adalah kemampuan daya tahan umum, pada siswa
sekolah dasar tidak perlu adanya pemisahan jenis kelamin.

b. Anggota sampel untuk kelompok perlakuan dan kelompok kontrol masing-
masing ditetapkan 15 orang dengan cara penjodohan. Data yang digunakan
untuk menjodohkan antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol
adalah nilai mata pelajaran IPS, dan nilai mata pelajaran MIPA pada kelompok
tengah setelah disusun secara berurutan berdasarkan perolehan nilai. Teknik
penempatannya pada masing-masing kelompok penelitian diawali dengan
meletakkan nomor 1 pada kelompok perlakuan, kemudian letakkan 2 nomor
urut yang berada di bawahnya pada kelompok kontrol. Seterusnya letakkan
kembali 2 nomor urut yang berada di bawah nomor urut yang sudah diletakkan
pada kelompok kontrol tersebut pada kelompok perlakuan, begitu seterusnya
hingga terpenuhi sejumlah 15 orang untuk masing-masing kelompok. Subjek
penelitian yang sudah dijadikan sampel dalam kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol pada mata pelajaran IPS tidak dapat dipilih lagi untuk
kelompok penelitian pada MIPA.

Untuk lebih memperjelas proses penentuan anggota pada masing-masing

kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol pada mata pelajaran IPS dan
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MIPA maka dapat dilihat pada gambar skema 3.1

Nilai Cawu [ IPS dan MIPA

Diurutkan/diranking

Ditentukan Kelompok Tengah

/\.

IPS

)

MIPA

N

Anggota Anggota Anggota Anggota
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Perlakuan Kontrol Perlakuan Kontrol

1 23 1 2,3
4,5 6,7 4,5 6,7
8,9 10,11 8,9 10,11
12,13 14,15 12,13 14,15
16,17 18,19 16,17 18,19
20,21 22,23 20,21 22,23
24,25 26,27 24,25 26,27
28,29 30 28,29 30

Gambar 3.1 Skema Penyusunan Anggota Kelompok Perlakuan dan Kelompok

Kontrol.

C. Variabel Penelitian.

Berdasarkan judul penelitan ini, maka dapat dirumuskan ada satu variabel
bebas dan 3 variabel terikat atau terpengaruh.  Kriteria dari masing-masing
variabel tersebut, yaitu :

1. Variabel bebas, yaitu: pemberian pengayaan program kurikuler yang diwujud-

kan dalam bentuk latihan senam erobik. Diharapkan dengan penambahan waktu
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untuk melakukan latihan senam erobik selama kurang lebih 40 menit dua kali
seminggu akan meningkatkan kebugaran jasmani siswa dan prestasi belajar yang
lainnya.

2. Variabel terikat, yaitu : kebugaran jasmani, prestasi belajar IPS, dan prestasi
belajar MIPA.

3. Variabel yang dikendalikan.

Agar tidak bias hasil penelitian ini, maka variabel-variabel di atas perlu
dikendalikan dari pengaruh-pengaruh yang tidak diinginkan. Walaupun cukup
sulit untuk dikontrol dan dikendalikan variabel tersebut di luar pelaksanaan
penelitian, maka subjek penelitian perlu diberikan rambu-rambu pengendalian
sebagai berikut :

a. Faktor usia subjek penelitian dibatasi, yaitu para siswa yang duduk di kelas V
dengan rentang usia antara 10 - 11 tahun.

b. Kehadiran subjek dalam latihan sangat menentukan. Upaya yang dilakukan
untuk menjamin kehadiran subjek pada waktu latihan, yaitu :

1.1. Latihan dilaksanakan sebelum jam pelajaran dimulai, yaitu pada pukul 06.20
Wita. Hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar
di sekolah dan untuk menghindari ketidak hadirnya siswa dalam latihan.

1.2. Absensi kehadiran dilakukan pada setiap kali latihan oleh peneliti bersama
guru pendidikan jamani dari sekolah yang ditunjuk oleh kepala sekolah.

1.3. Kepada subjek diberikan penjelasan mengenai pentingnya latihan senam

erobik untuk menjaga, memelihara dan meningkatan kebugaran jasmani dan
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derajat sehat dinamis. Selain itu ketaatan untuk hadir tepat waktu dalam
setiap kali latihan senam erobik bermanfaat juga bagi kepentingan subjek 1tu
sendirl.

Peneliti bersama dengan guru pendidikan jasmani dan pelatih senam erobik
di akhir latihan selalu mengingatkan kembali pentingnya kehadiran dan
kesungguhan mereka untuk mengikuti gerakan-gerakan senam erobik yang

dilakukan oleh pelatih senam erobik pada latihan berikutnya.

¢. Faktor lain yang berhubungan dengan pelaksanaan latihan, yaitu :

1.1.

1.2.

Kepada subjek penelitian, untuk kelompok kontrol selama satu catur wulan
penelitian berlangsung tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan olahraga
lainnya kecuali pelajaran pendidikan jasmani di sekolah, dan untuk kelompok
perlakuan selama satu catur wulan penelitian berlangsung tidak diperboleh-
kan mengikuti kegiatan olahraga lainnya kecuali pelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dan senam erobik yang diberikan oleh pelatih sesuai
dengan jadwal latihan di sekolah.

Guna memperlancar jalannya pelaksanaan penelitian, maka peneliti meng-
ggnakan fasilitas yang ada di Sekolah Dasar Negeri 3, 4, dan 7 Banjar Jawa,
berupa tape recorder, pengeras suara, gedung aula dan fasilitas Pemerintah
Daerah Kabupaten Buleleng di Singaraja, yaitu lapangan upacara Ngurah Rai

yang berada di sebelah utara sekolahan tersebut.

_ Pelatih senam erobik atau petugas pelaksana latihan adalah pelatih yang

sudah berpengalaman dalam menangani pelatihan senam erobik di beberapa
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sanggar-sanggar senam kebugaran di kabupaten Buleleng. Dalam penelitian
ini, peneliti hanya dibantu oleh seorang pelatih, hal ini dimaksud untuk
menghindari terjadinya bias. Adapun kriteria pelatih yang ditentukan selain
berpengalaman juga memiliki tipe personalitas yang baik, dapat memimpin
dan memberikan motivasi kepada anak-anak asuhannya, dapat memberikan
contoh (sikap sportivitas) yang baik, berpengetahuan dan berketerampilan
tentang cabang olahraga yang ditekuninya, memiliki cita rasa humor, selalu
tampil dinamis dan energik, dan juga dapat menciptakan suasana kegembi-
raan dalam latihan.

D. Rancangan Penelitian.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah “Control Group Pre Test-Post

test Design”, dengan tata laksana sebagai berikut:

1. Menentukan sejumlah subjek penelitian dari suatu populasi.

2. Mengelompokkan subjek menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,

dengan desain seperti di bawah in:

Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Perlakuvan ——— T, » X +T,
Kontrol — T, » X, » T,

3. Melaksanakan pre test (T,) untuk mengukur variabel terikat yaitu kebugaran

jasmani siswa dan mengumpulkan data prestasi belajar IPS dan prestasi belajar
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MIPA pada catur wulan I, kemudian dihitung rerata dan simpangan baku dari
masing-masing kelompok.

4. Melaksanakan post test (T,) kepada kedua kelompok untuk mengukur variabel
terikat yaitu kebugaran jasmani, dan mengumpulkan data prestasi belajar IPS
dan MIPA pada catur wulan I, kemudian dihitung rerata dari masing-masing
kelompok.

5. Kemudian pilih uji statistik yang cocok guna menentukan signifikansi
perkembangan hasil latihan senam erobik terhadap kebugaran jasmani dan
perkembangan hasil belajar IPS dan MIPA pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

6. Pengujian hipotesis penelitian untuk menetapkan ditolak atau diterima

hipotesis penelitian yang diajukan.
E. Instrumen Penelitian.

Untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani digunakan Tes Kebugaran Jas-
mani Indonesia Untuk Sekolah Dasar dari Pusat Kebugaran Jasmani dan Rekreasi
(Depdikbud, 1986). Jenis tes yang digunakan untuk tingkat sekolah dasar kelas V
adatah : (1) lari cepat 40 meter, (2) angkat tubuh 30 detik, (3) baring duduk 30
detik, (4) loncat tegak, dan (5) lari jauh 600 meter. Tes kebugaran jasmani ini
mempunyai tingkat reliabelitas 0,89 dan nilai validitas 0,92 (Doolitte). Kemudian

untuk sarana prasarana dan petunjuk pelaksanaannya secara rinci dapat dilihat

pada lampiran 7.
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Pengukuran tingkat kemajuan prestasi belajar pada mata pelajaran IPS dan
MIPA digunakan daftar nilai catur wulan I dan catur wulan II yang komponennya
terdiri dari penilaian, yaitu : penilaian hasil pengamatan (a), penilaian hasil
pekerjaan rumah (b) yang kemudian dari hasil penilaian tersebut dicari reratanya
(;(), penilaian hasil ulangan harian (Y ), yang masing-masing mempunyai bobot 1
dan penilaian hasil tes sumatif (P) yang bobotnya 2. Dari beberapa komponen
penilaian tersebut ditentukan formulasinya untuk menghasilkan nilai akhir ( N'),
yaitu N = ( X+Y+2P ) : 4, bilangan 4 sebagai pembagi merupakan hasil dari
penjumlahan dari masing-masing bobot.

F. Pelaksanaan Pengayaan Program Kurikuler.

Pengayaan ini dilaksanakan selama satu catur wulan, yaitu dari tanggal 10
Nopember sampai dengan 25 Febuari 2000 dengan memberikan latihan senam
erobik kepada siswa dengan frekuensi latihan 2 kali setiap minggunya. Latihan
senam erobik dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat, tempat latihan di ruang
aula Sekolah Dasar Negeri 3, 4, dan 7 Banjar Jawa Singaraja. Waktu Latihan
dilaksanakan sebelum jam pelajaran dimulai, yaitu pukul 06.20 - 07.00 Wita, hal
ini dilakukan untuk dapat lebih mengontrol kehadiran siswa dalam latihan.

Latihan senam erobik yang akan dilaksanakan selama satu catur wulan ini
telah dirancang dengan dua model yang berbeda baik dari gerakannya, irama
musiknya, maupun lama waktu latihannya. Tujuan rancangan menggunakan dua
model senam erobik dalam satu catur wulan ini adalah agar siswa selalu

menggunakan daya pikirnya untuk mengikuti gerakan-gerakan yang diperagakan



oleh pelatih.

79

Selain untuk kepentingan kemajuan kebugaran jasmani, juga

menghindari rasa jenuh atau bosan bagi para siswa yang menjadi kelompok

perlakuan.

Secara garis besar, tatalaksana pengayaan terbagi tiga kegiatan pokok, yaitu:

1. Persiapan, kegiatan pada masa persiapan antara lain :

a. Mempersiapkan alat perangkat pengiring musik senam erobik.

b. Mengatur siswa dalam formasi.

c. Mengabsen kehadiran siswa serta diteruskan dengan berdoa.

2. Melakukan senam erobik ( lihat Lampiran 6), yang terdiri atas

gerakan-gerakan pemanasan, gerakan-gerakan inti, gerakan-gerakan pendinginan.

3. Penutup, bentuk kegiatan dari penutupan ini adalah:

a. Koreksi latithan secara umum.

b. Mengingatkan pentingnya kehadirannya pada latihan berikutnya.

c. Berdoa, dan diteruskan pengembalian alat pengiring musik senam erobik.

Jadwal kegiatan pelaksanaan pengayaan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. 1.

Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengayaan.

Pertemuan
Bulan, Minggu Tgl Bentuk kegiatan Waktu Keterangan
ke:
Nopember 1999
I 5 Pre tes kebugaran 06.30-09.15 | Lap.
Jasmani wita Ngurah Rai
II-1v 10,12, | a. Persiapan 8 menit
17,19 | b. Senam Erobik A, 20 menit Aula
24,26 lihat lampiran K Sekolah
c. Penutup. 7 menit ’
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Lanjutan Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengayaan

Desember 1999
[-1V

Januari 2000
[-11

r-1v

Pebuan
-1V

13,8
10,15
17,22
24,29

1-15

1921
26,28

2.4,
9,11
16,18

23,25

26

a. Persiapan

b. Senam Erobik A,
lihat lampiran K

¢. Penutup.

Libur tahun baru, hari
raya Galungan, Idul
Fitri, dan hart raya
Kuningan.

a. Persiapan

b. Senam Erobik B,
lihat lampiran K

c. Penutup.

a. Persiapan

b. Senam Erobik B,
lihat lampiran K

c. Penutup.

Pos tes Kebugaran
Jasmani

8 menit
20 menit

7 menit

8 menit
25 menit

7 menit

8 menit

25 menit

7 menit

6.30-9.15

Aula
Sekolah

Aula
Sekolah

Aula
Sekolah

Lap.
Ngurah Rat

G. Pelaksanaan Pengumpulan Data.

Pelaksanaan pengumpulan data meliputi beberapa tahapan, yaitu :

1. Persiapan pengumpulan data yang terdiri atas :

a. Permohonan Izin melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 3, 4, dan 7

Banjar Jawa Singaraja.

o

hasil prestasi belajar IPS dan hasil prestasi belajar MIPA.

Menyiapkan instrumen pengumpulan data, meliputi tes kebugaran jasmani,

c. Menetukan tenaga pembantu pelaksanaan pengambilan data Gan pelaksanaan




‘bJ

81

penelitian.

. Menyiapkan tempat dan perlengkapan penelitian.

. Melaksanakan tes awal kebugaran jasmani dan pengumpulan data nilai prestasi

belajar catur wulan I, yang meliputi :

. Mengumpulkan hasil nilai prestasi belajar IPS dan MIPA pada catur wulan I

yaitu pada tanggal 2 Nopember 1999.

. Melaksanakan tes baterai kebugaran jasmani yang terdiri atas: (1) lari cepat 40

meter, (2) angkat tubuh 30 detik, (3) baring duduk 30 detik, (4) loncat tegak,
dan (5) lari 600 meter pada tanggal 5 Nopember 1999 di lapangan sepak bola
Ngurah Rai.

Melaksanakan tes akhir kebugaran jasmani dan pengumpulan hasil nilai

prestasi belajar pada cawu I yaitu:

Melaksanakan tes baterai kebugaran jasmani yang terdiri atas: (1) lari cepat 40
meter, (2) angkat tubuh 30 detik, (3) baring duduk 30 detik, (4) loncat tegak,
dan (5) lari 600 meter pada tanggal 26 Pebuari 2000 di lapangan sepak bola

Ngurah Rai.

. Mengumpulkan hasil nilai prestasi belajar IPS dan MIPA pada catur wulan II

yaitu pada tanggal 10 Maret 2000.

H. Teknik Analisis Data.

Setelah seluruh data dari hasil tes pengukuran maupun dari hasil inventa-

risasi nilai-nilai prestasi belajar pada kelompok perlakuan maupun kelompok

kontrol, selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan uji



&2

statistik. Uji statistik nonparametrik yang digunakan uji Wilcoxon, dan menen-

tukan determinasi kebugaran jasmani terhadap prestasi belajar.

Pada umumnya statistik nonparametrik sebagai solusi untuk ukuran sampel
yang berada di bawah distribusi normal. Untuk mengatasi ukuran sampel yang
kecil di dalam penelitian ini, menurut Sudjana (1989:449):”Namun sayang, bahwa
tidak semua metoda atau teknik statistika itu ajeg, karenanya teknik lain perlu
dikembangkang dan digunakan. Metoda statistika nonparametrik adalah merupa-
kan metoda yang berlaku untuk ini”. Tahapan yang perlu dipersiapkan untuk
melakukan analisis data, yaitu :

1. Menghitung hasil tes kebugaran jasmani, hasil nilai prestasi belajar IPS dan
MIPA pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol.

2. Menganalisis pengaruh hasil latihan senam erobik terhadap kebugaran jasmani
dan pengaruh kebugaran jasmani terhadap prestasi belajar IPS dan MIPA pada
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan tes Ranking Bertanda
Wilcoxon (Sidney Siegal, 1997:93).

Untuk menggunakan tes Wilcoxon, Caranya adalah sebagai berikut :

a. Bedkan harga ranking untuk semua harga d; (skor selisih sembarang pasangan)
tanpa mempedulikan tanda.

b. Letakkan ranking 1, pada harga d; yang terkecil, ranking 2 bagi yang lebih besar
dari yang terkecil itu, dan seterusnya. Jika terdapat kasus skor sama besar
diberi harga ranking yang sama.

c. Tetapkan T=jumlah yang lebih kecil di antara dua kelompok ranking yang ber-



tanda sama. Artinya, T adalah jumlah ranking positip, atau jumlah ranking
negatif, yang mana jumlah itu lebih kecil.

d. Harga T yang diperoleh, kemudian dirujuk dengan harga T yang terdapat
dalam lampiran 06, yang menyajikan berbagai harga T dengan tingkat-tingkat
signifikansi yang berhubungan dengan harga-harga T yang diperoleh.

3. Menganalisis determinasi (D) kebugaran jasmani terhadap peningkatan prestasi
belajar IPS dan MIPA dengan rumus D = 100 * %, di mana 1 yang dimaksud

adalah uji statistik non parametrik yaitu: Korelasi Rank Spearman’s (r, )

N

dengan rumus:
& 6% d;

( Sidney Siegal, 1997:253)

4. Langkah untuk menghitung Korelasi Rank Spearman’s (r; ) adalah :

a. Buat pasangan daftar N subjek, dan tentukan rankingnya untuk variabel X dan
rankingnya untuk variabel Y.

b. Tentukan berbagai harga perbedaan antara kedua ranking (d; ) tersebut.

c. Kuadratkanlah tiap-tiap d;, dan kemudian jumlahkan semua harga d;® untuk

N
62 d;
I=1

mendapatkan

d. Kemudian masukkan harga ini serta harga N (banyaknya subyek) ke dalam
rumus.

5. Pengujian hipotesis penelitian untuk menetapkan ditolak atau diterima

hipotesis penelitian yang diajukan.
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6. Menetapkan perkembangan di antara variabel-variabel yang menjadi penelitian

ini, seperti terlihat pada Tabel 3.2, Tabel 3.3, dan Tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel. 3.2 Pengaruh Hasil Latihan Senam Erobik Terhadap Kebugaran Jasmani

Siswa Kelompok Kontrol dan Siswa Kelompok Perlakuan.

Kelompok IPS Kelompok MIPA
Kebugaran Jasmani Kontrol Perlakuan Kontrol Perlakuan
x) P) X) (P)
Tes akhir-Tes awal Rerata = ? Rerata=7? | Rerata=? | Rerata=7?
Signifikan/Tidak Signifikan/Tidak
Signifikansi signifikan? signifikan?

Tabel 3.3 Pengaruh dan Determinasi Kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi

Belajar Pada Siswa Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan.

Kelompok IPS Kelompok MIPA

Prestasi belajar Kontrol Perlakuan | Kontrol | Perlakuan
' P
(K) ®) (K) ®
Cawull - Cawul Rerata=? | Rerata=7? | Rerata=7? _

Rerata = 7

Signifikan/Tidak Sighiﬁkan/T 1dak

Signifikansi signifikan ? signifikan 7
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Tabel 3.4 Perbedaan Antara Prestasi Belajar IPS Dengan Prestasi Belajar MIPA.

Rerata IPS

Rerata MIPA

Prestasi belajar

Rerata="7?

Rerata="?

IPS - MIPA

Signifikan/ Tidak signifikan ?






